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METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian

Di dalam penelitian ilmiah diperlukan adanya obgih metode penelitian.
Metode penelitian menuru?Winarno Surachmad dalam Suharsimi Arikunto
(1997:8) merupakan cara yang digunakan untuk memdapuan, misalnya untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan teknik dant &atentu. Dalam
melaksanakan suatu penelitian perlu adanya metedelipan yang tepat sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi.

Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah peabwhan ekonomi di
Indonesia yang terjadi pada periode 1990 sampa®.2B6kus yang akan diteliti
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbugtenomi periode 1990-20009.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbugleonomi periode 1990-2009
adalah :

1. Penanaman Modal Asing periode 1990-2009

2. Penanaman Modal Dalam Negeri periode 1990-2009

3. Investasi Sumberdaya Manuskuman Capital) periode 1990-2009
4. Tenaga kerjperiode 1990-2009

5. Kemajuan teknologperiode 1990-2009

i
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3.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakékdptif analitik yaitu
metode penelitian yang menekankan kepada usah& uméumperoleh informasi
mengenai status atau gejala pada saat penelitiemberikan gambaran-gambaran
terhadap fenomena-fenomena, juga lebih jauh megkaanhubungan, pengujian
hipotesis serta mendapatkan makna dari implikagiusenasalah yang diinginkan.
MenurutWhitney dalamM. Nazir (2003 : 54-55) berpendapat bahwa :
“Metode penelitian deskriptif adalah pencarian daktengan interpretasi
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masahasalah dalam
masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam maksyaakan situasi-
situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegletgiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses yang sedanggsarig dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. “
Masih terkait dengan metode deskriptif analitik Suryana ( 2002: 14 )
berpendapat bahwa :
“ Metode penelitian deskriptif adalah metode yamgudakan untuk mencari
unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomeridetode desktiptif dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui teknik survey,distkasus, studi
komparatif, studi tentang waktu dan gerak, anatisigkah laku, dan analisis
dokumenter. Metode deskriptif ini dimulai dengan ngempulkan data,

mengklasifikasi data, menganalisis data dan meagirgtasikannya”.
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Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskrigifalitik adalah tidak hanya
memberikan gambaran saja terhadap suatu fenoméapi fega menerangkan
hubungan-hubungan, menguji hipotesa-hipotesa, mambyrediksi serta
mandapatkan makna dan implikasi dari suatu perasalyang ingin dipecahkan.

Langkah-langkah umum yang akan ditempuh dengandmaetd merujuk
kepada yang diungkapkan oleh Nasir (Herlan, 2004 : 77) sebagai berikut:

1. Memilih dan merumuskan masalah yang berhubungargaterPertumbuhan
Ekonomi Indonesia.

2. Menentukan tujuan yang berhubungan dengan masefaijan.

3. Memberikan limitasi dari area atau scope atau bBefaana penelitian deskriptif
analitik ini dilakukan. Dalam penelitian ini scopenelitian tentang Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia, Penanaman Modal Asing, PenanaModal Dalam
Negeri, Tenaga Kerja, Investasi Sumberdaya Manusemajuan Teknologi
pada tahun 1990-2009

4. Merumuskan kerangka teori yang relevan dengan mtasgdng berhubungan
dengan variabel penelitian.

5. Menelusuri sumber-sumber keputusan yang ada hubogpgadengan masalah
yang diteliti.

6. Merumuskan hipotesis atau jawaban dugaan penelitian

7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data-gang berhubungan
dengan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Penanaiadal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri, Tenaga Kerja, InsieStamberdaya Manusia,

Kemajuan Teknologi
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8. Membuat tabulasi serta analisa statistik yang sedeamgan masalah dan
karakteristik data.
9. Melakukan uji validasi data, hal tersebut bertujsaipaya teknik analisa data
yang digunakan sesuai serta memperoleh hasil yquag. t
10.Menganalisa data yaitu utuk mengetahui pengaruh seibbungan antar variabel
dengan teknik analisa data yang sesuai.
11.Melakukan pengujian hipotesis.
12.Merumuskan generalisasi hasil penelitian.
13. Menyusun laporan penelitian.
3.3 Definisi Operasional Variabel
Pada dasarnya variabel yang akan diteliti, dikelmkkpn dalam konsep
teoritis, empiris dan analitis. Konsep teoritis opgkan variabel utama yang bersifat
umum. Konsep empiris merupakan konsep yang bempkrtasional dan terjabar dari
konsep teoritis. Konsep analitis adalah penjabadan konsep teoritis yang
merupakan dimana data itu diperoleh.
Operasional variabel merupakan penjabaran konsegeko yang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman gunaghemari kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan permasalahan yang diajukanmdgenelitian. Operasional

variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 3.1

Operasionalisas variabel
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep IRisa Skala
) 2 ®3) 4) (5)
Variabel Terikat (Y)
1.Pertumbuhan proses dimana terjadi Besarnya pertumbuhan ekonomi | data GDP atas dasar Rasio
Ekonomi (Y) kenaikan produk domestik| yang diperoleh dari Produk harga konstan tahun 2000
bruto riil atau pendapatan | Domestik Bruto pada tahun 1990- | menurut Lapangan kerja
nasional riil 2009 di Indonesia, BPS
Variabel Bebas (X)
2. (FDI) X, Penanaman modal asing Jumlah Nilai PMA di Indonesia | Perkembangan Realisas| Rasio
langsung. Periode 1990-2009 Investasi Penanaman
Modal Asing Dalam
Negeri Menurut, BPS,
BKPM
2. (K) PMDN X Penanaman modal domestik Jumlah Nilai PMDN di iredia | Perkembangan Realisas| Rasio
Periode 1990-2009 Investasi Penanaman
Modal Dalam Negeri
Menurut, BPS, BKPM
3. Investasi Penduduk yang berada pada Besarnya jumlah guru Pendidikan Laporan indikator Rasio
Sumber daya lingkup pendidikan sekolah | sekolah menengah atas Pendidikan di
manusia (h) menegah atas (SMA/SMU/SLA) Indonesia pada tahun
(X3) (SMA/SMU/SLA) seperti 1990-2009, BPS
Sekolah, Guru dan Murid
4. Tenaga kerja | Penduduk yang berusiadi | Besarnya Pertumbuhan angkatahaporan tenaga kerja di | Rasio

(u) (%)

atas 15 tahun yang

merupakan angkatan kerja

kerja yang sudah bekerja 199

2009

0indonesia pada tahun

1990-2009, BPS
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yang sudah bekerja

5.Kemajuan Kemajuan teknologi di tandgi Besarnya rasio PDB dengan Laporan APBN Rasio
Teknologi (A) dengan adanya perubahan | Akumulasi modal (modal fisik mengenai infrastuktur,
(Xs) proses produksi. dan modal manusia) tahun 199Q-dan angkatan kerja

2009 Indonesia pada tahun

1990-2009, BPS

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa enengumpulkan data
dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta berhubumhgagan variabel
penelitian, tujuan digunakannya teknik studi dokotee ini adalah untuk
meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumen-dokugaety ada dan berkaitan
dengan penelitian, seperti Indikator ekonomi, LapoProduk Domestik Bruto,
Bank Indonesia, Biro Pusat Statistik, dan sumbabkga lainnya.

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yaada atau literatur-literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 8#aik buku, karya ilmiah
berupa skripsi, thesis dan sejenisnya, artikehghiinternet, atau bacaan lainnya
yang berhubungan dengan investasi, tenaga kerjaajkan teknologi dan
pertumbuhan ekonomi.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, menggunakan metode QO&dinary Least Squares),

metode ini dikemukakan oleh Carl Friedrich Gaussra®g ahli matematika
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kebangsaan Jerman. Dengan asumsi-asumsi terter@tgden OLS mempunyai
beberapa sifat statistik yang sangat menarik yaamionatnya menjadi satu metoda
analisis regresi yang paling kuat dan populer. Dalpenelitian ini penulis
menggunakan analisis regresi berganda karena dakamelitian terdapat lima
variabel independen. Persamaan analisis regresiggaembarkan garis regresi.
Semakin dekat jarak antara data dengan titik yarlgtak pada garis regresi, berati
prediksi kita semakin baik. Dalam analisis regtesiapat sepuluh asumsi yang harus
dipenuhi diantaranya sebagai berikut :

1. Hubungan antara variabel bersifat linier

2. Variabel independen bersifat tetap pada setiaproasi atau dengan kata lain

nialainya tidak berubah-ubah
3. Nilai variabel independen harus bervariasi
4. Nilai yang diharapkan adalah nol karena nilai J&ladependenn hanya
dipengaruhi oleh variabel independen

5. Variabel-variabel pengganggu adalah sama atauétensimoskedastis

6. Tidak ada korelasi serial antarresidual

7. Tidak ada hubungan anatara variabel penggangguataiel independen

8. Variabel pengganggu berdistribusi normal

9. Tidak ada multikolinearitas sempurna antarvariatdpeden

10. Jumlah obsevasi harus lebih besar daripada jumlaramgeter yang

diestimasikan (sebanyak variabel independ@jng Wahyu Winarno 2007:

4.2



84

Dengan asumsi tersebut diatas, model kuadrat tie(kdcS) akan memiliki
sifat yang ideal sesuai dengan teorema Gauss-MaMewnurut teorema Gauss-
Markov, estimator linier yang baik memilikisifat BLUHKbest linear unbiased
estimator). Sifat ini memerlukan kreteria sebagai berikut :

Nilai rata-rata disturbance term adalah nojy;E€ O.

Tidak tdptserial korelasi (otokorelasi) antary;  Cov(u,p) = 0 untuki®j.
Sifathomoskedastisitas: Var(u) = 0® sama utk setiap i

Covariance antana dan setiap var bebas adalah nol. Qg¥() = 0

Tidak terdapat multikollinieritas antar variebebls.

N N N N K [~

Model dispesifikasi dengan baik

3.6 Rancangan Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan moaeglesi berganda

fungsi log-linear regresi (Double-Log). Model innéar dalam parameter dan 3;
dan linear dalam logaritma variebel Y dan X jadimranya model log-ganda atau
log-linear. Ciri-ciri dari model log-linear adalalebagai berikut ;

1. Koefisien kemiringarf; mengukur elastisitas Y terhadap X yaitu perubahan

dalam Y untuk persentase perubahan (kecil) dalam X.
2. Model log-ganda atau log-linear mengasumsikan bakeefisien elastisitas

antara Y dan Xp; seluruhnya tetap konstan
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3. a danp; topi merupakan penaksiran tak bias dari f1 danp, ketika ditaksir
sebagai, topi = antilog {) dengan sendirinya merupakan penaksir yang bias.
Tetapi hampir semua maslah praktis, faktor intefsgpng begitu penting, dan
seseorang tidak perlu mengkhawatirkan untuk meohgerintersep yang tak

bias.

Adapun model persamaan yang digunakan dan akandaiam penelitian
ini adalah sebagai berikut
LnY =a +B1Ln FDIi+ B2Ln Ky + BsLln hg + B4Ln wg- BsLn As+ e
Keterangan :
Y = Produk Domestik Bruto

FDI = Penanaman Modal Asing

K = Penanaman Modal Dalam Negeri
h = Investasi Sumberdaya Manusia

u = Tenaga kerja yang bekerja

A = Kemajuan Teknologi

e . = Variabel Penganggu

3.6.2 Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atageptase variasi total dalam
variabel tidak beba¥ yang dijelaskan oleh variabel bebasKoefisien determinasi
majemuk (nultiple coefficient of determination) dinyatakan dengaf®. Koefisien

determinasi dapat dicari dengan menggunakan rumus:
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Guijarati 1988:10)
Jika B semakin antara 0 dan 1 maka (0°<1) dengan ketentuan seba
berikut:
a.Jika R semakin mendekati 1 maka hubungan antara variadssbdenga
variabel terikat semakin e
b.Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarbehrizeba:
dengarvariabel terikat tidak ere
3.6.3 Rancangan Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan meilalji satu pihak kana
dengan kriterigika thiung < tavel MakaHo diterima danH; ditolak. Pengujian
hipotesis dapat dirumuskan secara statistik sebagaiut
Ho: B =0, artinya tidak terdapaengaruh antara variabel belX terhadap variabel
terikat,
Hi : B =0, artinya terdapat pengaruh positif antara varidiedasX terhadap

variabel terikay.
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Daerah tolak I,

N\

Daerah terima o

ttabel

Sumber: J. Supranto, 1984: 1
Gambar 3.1 Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan
Kriteria pengujian :
Jika thitung< ttabel
Maka H,diterima dan l,ditolak
3.6.3.1 Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara Individual (Uji t):
Pengujian hiotesis secara individu dengart bertujuan untuk mengetar

pengaruh dari masirmasing variabel bebasterhadap variabel terikiY Pengujian

hipotesis secara individu dapat dilakukan dengamgmenakan rumu

p = BacB (3.5)Gujarati, 2003: 249

el f,)

derajat keyakinan diukur dengan run
or [B, — te, se(B.) <, < B+ ta se(3)] = 1 (3.6)
Kriteria uji t adalah:

1. Jikathiung> taveimakaHy ditolak danH; diterima (variabel bebeX berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikY),
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2. Jika thiung < taver maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terY). Dalam penelitian ini tingke
kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (5%) padestgréfikansi 95%

3.6.3.2 Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara Keseluruhan (Uji F):

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggabunganoverall
significance) variabel bebaX terhadap variabel terikat untuk mengetahui sebera

pengaruhnya. Ujit tidak dapat digunakan untuk menguji hipotesis e

keseluruhan. Hipotesis bungan ini dapat diuji dengaAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai het

Tabel 3.2

Tabel ANOVA untuk Regres Tiga Variabel

Sumber Varias SS df MSS
Akibat regresi ) ) B, Ty 4 B By
B2 X ¥iXyi + P2 L¥iXn 2 2
(ESS) =
Akibat Residual st _ Laf
Ye n-3 n—3
(RSS)
Total Yyl n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 2

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan r

F (/[A;ZzinZi +l[§32yix3i)/2 _ ESS/df
> G2 /(n-3) RSS/ df

(3.7)Gujarati, 2003: 255
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Kriteria uji F adalah:
1. JikaFhitung < FrabeimakaHo diterima darH; ditolak (keseluruhan variabel belés
tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat
2. JikaFniung > FraeimakaHg ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel beb&s
berpengaruh terhadap variabel teriKat
3.6.3.3 Varians dan Kesalahan Standar Penaksiran:
Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujoiark menetapkan selang
keyakinan dan menguiji hipotesis statistiknya. S#tehemperoleh hasil penaksiran
secara parsial, untuk mendapatkan varian dan kesalatandar penaksiran dapat

diketahui dengan menggunakan rumus:

e 1 X22x3 + X3 X5 —2X, XD %, 2 |
e e i

se (ﬁ1)= +w/vaRB1, (3.9)

(3.10)

Ca v e
se(,)=+/val3,) (3.11)

o dapat dicari dengan menggunakan rumus:

G2
:%:_'3 (3.12)Gujarati, 2003: 209

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu B?< 1. Jika
nilai RZ semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut deikpengaruh antara

variabel bebaX dengan variabel terikdsemakin kuat (erat berhubungannya).
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3.6.4 Uji Asumsi
3.6.4.1 Multikolinearitas

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Pada
mulanyamultikolinaritas berarti adanya hubungan yang sempurna atau gesttara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskamddgl! regresiMultikolinearitas
berhubungan dengan situasi di mana ada hubungear lipaik yang pasti atau
mendekati pasti di antara variabel X.

Yang dimaksud dengan multikolinearitas ialah situadanya korelasi
variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainalam hal ini kita sebut
variabel-variabel bebas ini tidak ortogonal. Vaelkbariabel bebas yang bersifat
ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi casamtsesamanya sama dengan nol.
(Sritua Arief 1993 : 23)

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesanmabel-variabel bebas
sehingga nilai koefisien korelasi diantara sesaanebel bebas ini sama dengan satu,
maka konsekuensinya adalah :

» Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapaakisir
* Nilai standar error setiap koefisien regresi menjaklterhingga
Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalantwsuaodel persamaan
adalah dilakukan beberapa pendeteksian sebaghiiberi
a) Kolinearitas seringkali diduga ketikR” tinggi (misalnya: antara 0,7 dan 1)
dan ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetagak satu pun atau sangat

sedikit koefisisen regresi parsial yang secaraviddal penting secara
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statistit atas dasar pengujiiyang konvensional. Jik® tinggi, ini akan
berarti bahwa ujF dari prosedur analisis varians dalam sebagian kasars
menolak hipotesis nol bahwa nilai koefisien kengén parsial secara
simultan sebenarnya adalah nol, meskigi# sebaliknya.

b) Regresi Auxiliary, pada uji ini hanya dilihat datibungan secara individual
antara satu variabel independen dengan variab&pemen yang lain.
Keputusan ada tidaknya unsur multikolinearitas alaodel ini dengan
membandingkan nilai F dengan nilai kritis F. Jildirhitung F lebih besar
dari nilai kritis F dengan tingkat signifikansr dan derajat kebebasan
tertentumaka dapat disimpulkan model mengandung ureans
multikolinearitas yakni terdapat hubungan liniertaaa satu variabel X
dengan variabel X yang lain. Sebaliknya jika nilgung F lebih kecil dari
nilai kritis F maka tidak terdapat hubungan lingrtara satu variabel X
dengan variabel X yang lain.

c) Korelasi derajat nol yang tinggi merupakan kongesng cukup tidak perlu
adanya kolinearitas karena hal ini dapat terjadskipein melalui korelasi
derajat nol atau sederhana relatif rendah (misatoyang dari 0,50).

d) Sebagai hasilnya disarankan bahwa seharusnya inéllak hanya pada
korelasi derajat nol, tetapi juga koefisien parsial

e) Karena Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel yang
menjelaskan merupakan kombinasi linear yang pa&ati mendekati pasti
dari variabel yang menjelaskan lainnya

Adapun cara mengatasi masalah multikolinearitalahda
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- Tanpa ada perbaikan

Multikolinieritas tetap menghasilkan estimator yaBQUE karena masalah
estimator yang BLUE tidak memerlukan asumsi tidd&rgya korelasi antar variable
independen. Multikolinieritas hanya menyebabkana kkesulitan memperoleh
estimator dengan standard error yang kecil. Masadahikolinieritas biasanya juga
timbul karena kita hanya mempunyai jumlah obseryasg sedikit.

- Dengan Perbaikan

Apabila terjadi Multikolinearitas menur@@ujarati (1999) disarankan untuk
mengatasinya dapat dilakukan dengan cara sebagaithe

a) Informasi apriori.

b) Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.

c) Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varidbalbias spesifikasi.

d) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
3.6.4.2 Heter oskedatisitas

Satu dari asumsi penting model regresi klasik ddaéhwa varians tiap unsur
disturbanceui, tergantung(conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang
menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sangam ¢?. Ini merupakan
asumsi homoskedastisitas, atau penyeb@dasticity) sama(homo), yaitu varians
sama. Sebaliknya varians  bersyarat tidak sama meékam gejala
heteroskedastisitas. Heteroskedastis dapat cddéagah menggunakan korelasi rank

dari Spearman sebagai berikut :

>d? N _
r(=1-6 ———— Gujarati 1988 :188)
N(N -2)
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dimana :

di = perbedaan dalam rank yang ditepatkan untuk dtekteristik yang berbeda dari
individual atau fenomena ke i dan N= banyaknyaviiddial atau fenomena yang di
rank.

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estintadak akan efisien dan
akan menyesatkan peramalan atau kesimpulan selgajuntuk mendeteksi ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan pjgang dengan menggunak&vhite
Heter oscedasticity Test Eviews 5.1.

Selain itu terdapat beberapa metode yang dapanakgm untuk mengetahui
heteroskedastis, yaitu:
a) Metode Informal
Cara yang paling cepat dan dapat digunakan untuknguje masalah
heteroskedastisitas adalah dengan mendeteksi psidual melalui sebuah grafik.
Jika residual mempunyai varian yang sama (homesitesitas) maka kita tidak
mempunyai pola yang pasti dari residual.
b) Metode Park
Menurut Park dalam Agus (2005:149), varian residyehg tidak konstan atau
masalah heteroskedastisitas muncul karena residuaergantung dari variabel
independen yang ada di dalam model. Untuk prospéengujian uji park dijelaskan
sebagai berikut:

i. Melakukan regresi terhadap model yang ada dengatodmeOLS dan
kemudian mendapatkan residualnya.

ii. Melakukan regresi terhadap residual kuadrat
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iii.  Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai kritisabel t maka tidak ada masa
heteroskedstisitas dan jika sebaliknya maka mengandung ma
heteroskedastisite

c) Metode Glejser yang menyarankan untuk meregresikanabsolut residual yar

diperoleh atas variabel bek

[l =@ 4 BX A Vi it (3.)
Hipotesis yang digunake
Ho : [, = 0 (Tidak ada masalah heteroskedastis
Hi : E; # 0 (Ada masalah heteroskedastis
Apabila thiung > tabes MakaHp ditolak danH; diterima, berarti ada masal
heteroskedastisit: begitupun sebaliknya. Jik&iung< twanel, MakaHg diterima dan
H ditolak berarti tidak terdapat heteroskedasti
d) Metode korelasi Spearm
Menurut Agus (2005:153) Lanah yang harus dilakukan untuk menguji ada tidal
masalah heteroskedastisitas dalam hasil regresgademmenggunakan korele
Spearman adalah sebagai ber
I. Setelah melakukan regresi maka dapatkan residt
ii. Cari nilai absolute dan kemudian mking dari nilai yang paling bes
ataupun diranking dari nilai yang paling kecil. u&fan hal yang sama unt
variabel independen X. setelah keduanya dirankingkamselanjutny:

mencari korelasi Spearm.
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Diasumsikan bahwa koefisien korelasi dari rank pegyo, adalah nol dan

n>8signifikansi dari sampel rnk Korelasi Spearmadapat diuji dengan
menggunakan uji t. nilai statistic t hitung dapetad dengan menggunakan

formula sbb:

r
t=_ e (Agus, 2005: 154

Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t krittebel t maka kita bisa
menyimpulkan bahwa regresi mengandung masalahols&tstastisitas dan

sebaliknya maka tidak ada heteroskedastisitas.

e) Metode GoldFeld-Quandt

Metode ini mengasumsikan bahwa heteroskedastosmagakan fungsi positif dari

avriabel independen. Adapun prosedur metode Gald@abndt sebagai berikut:

Mengurutkan data sesuai dengan nilai X, dimulai daai yang paling kecil
hingga yang paling besar;
Menghilangkan observasi yang ditengah (c). ¢ dig&cara apriori;

Melakukan regresi pada setiap kelompok secarastdipi

iv. Dapatkan RSSyang berhubungan dengan nilai x kecil dari RS§ang
berhubungan dengan nilai x yang besar;

v. hitung nilai rasio.

3.6.4.3 Autokor€elas

Secara harfiah autokorelasi berarti korelasi antarggota observasi satu

dengan observasi lain yang berlainan waktu. Istatokorelasi dapat didefinisikan
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sebagai “korelasi antara anggota serangkaian adsegang diurutkan menurut
waktu (seperti data dalam deretan waktu) atauguaeperti dalam data cross-
sectional). Dalam konteks regresi, model regiaeal klasik mengasumsikan bahwa

autokorelasi seperti itu tidak terdapat dalam disnsi atau gangguapi.Dengan

menggunakan lambang:
E(uu,)=0 i # ] Damodar Gujarati, 1988:201
Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi dalaaehregresi OLS dapat
menimbulkan :
(1) Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selegygakinan melebar
(2) Variance populast® diestimasi terlalu rendahur{derestimated) oleh varians
residual taksiran
(3) Akibat butir 2, R bisa ditaksir terlalu tinggoferestimeted)
(4) Jika o tidak diestimasi terlalu rendah, maka varianswestor OLS ()
(5) Penguijian signifikan (t dan F) menjadi lemah
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gheji autokorelasi
adalah dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengaa oambandingkan nilai statistik
Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watson tabelk&fésme uji Durbin-Watson
adalah sebagai berikut :
(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)
(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) lkuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekisieini :



Tabel 3.3

Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dil < dU
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4—dL<4l<

Tidak ada autokorelasi negative

Tanpa keputu

san d4 = d < 4-dL

Tidak ada autokorelasi positif ats

positif

ad erima

DU < d4 -duU

Sumber : (Gujarati, 1995 : 217)
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